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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh 

ditemukan bahwa jumlah petani binaan, ketersediaan sarana dan prasarana 

penyuluhan, dan jarak tempat tinggal dengan lokasi penyuluhan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di 

Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 

81,10%. Sementara secara parsial ditemukan bahwa jumlah petani binaan dan 

jarak tempat tinggal dengan lokasi penyuluhan berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo dan untuk ketersediaan sarana dan prasarana 

penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian di Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. 

2. Berdasarkan hasil penilaian prestasi kerja ditemukan bahwa kinerja penyuluh 

menurut persepsi penyuluh berada pada kriteria yang baik diperoleh skor 

capaian sebesar 79,77% dengan kriteria tiap indikator bahwa indikator 

persiapan dan evaluasi berada pada kriteria sangat baik dan indikator 

pelaksanaan penyuluhan berada pada kategori yang cukup baik dengan jumlah 

total yang di dapat sebesar 86,46% atau dalam kategori baik. Sementara hasil 

dari persepsi petani berada pada kriteria yang cukup baik dengan skor capaian 

sebesar 73,67% dengan aspek yang sudah optimal yakni kompetensi penyuluh 

dan aspek yang masih harus dioptimalkan yakni komitmen penyuluh. 

 
B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Peningkatan kinerja penyuluh perlu untuk dilakukan terutama oleh pimpinan 

SKPD dengan mengoptimalkan hal-hal teknis terutama mengenai penempatan 
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dan proporsi pekerjaan bagi penyuluh. Salah satu upaya penting yang perlu 

dilakukan yakni dengan menempatkan penyuluh sesuai dengan kompetensinya 

dan juga jarak rumah agar mudah dalam mengontrol kelompok tani binaan 

dan tidak dibebankan banyak kelompok tani yang melebihi SOP yang 

ditetapkan oleh kementerian pertanian. 

2. Pentingnya dalam upaya untuk meningkatkan komitmen dari penyuluh karena 

pada dasarnya kinerja penyuluh bukan hanya ditentukan pada aspek dari luar 

namun juga dari dalam dan yang paling penting yakni komitmen untuk 

melaksanakan pekerjaan sungguh-sungguh sehingga timbullah inisatif untuk 

terus berupaya untuk meningkatkan hasil pekerjaanya sesuai dengan target 

kerja yang diamanahkan terhadap penyuluh. 
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